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ABSRTACK

Coronaviruses are a large family of viruses that cause disease in humans and animals. Knowledge is the result
of knowing, and this happens after people have sensed a certain object. Adolescents are humans at a certain age
who are dynamic, so that in that age adolescents are faced with many problems that arise both from themselves
and from their environment. :1know an overview of Adolescent Knowledge about Covid-19 Prevention in Class
X1 Students of SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul Yogyakarta. This type of research is quantitative with Cross
Sectional shorthand and the data analysis used is Univariate analysis with descriptive statistics. The results of
the analysis are known that the knowledge of class XI students of SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul about
covid-19 prevention is mostly included in the good category, namely 57 people (73.1%). :Most of the 16-year-old
respondents were 58 respondents (74.4%), the characteristics of respondents based on sex were known that the
majority were female as many as 47 people (60.3%), all respondents had vaccinated 2nd doses, as many as 78
people (100.0%), and also respondents had received counseling on covid-19 prevention, as many as 78 people
(100.0%). Adolescent Knowledge about Covid-19 Prevention in Class XI Students of SMA Negeri 1 Banguntapan
Bantul Yogyakarta in the good categorywas 57 people (73.1%) and followed by students who were quite
knowledgeable as many as 21 people (26.9%0). It can be concluded that most of the respondents in this study have
good knowledge in answering the questionnaire statements given.
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INTISARI

Coronavirus merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit pada manusia dan hewan. pengetahuan
adalah hasil tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Remaja adalah
manusia pada usia tertentu yang sedang dinamik, sehingga dalam usia tersebut remaja banyak dihadapkan oleh
masalah yang timbul baik berasal dari dirinya sendiri maupun dari lingkungannya. Tujuan penelitian Mengetahui
gambaran Pengetahuan Remaja Tentang Pencegahan Covid-19 Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Banguntapan
Bantul Yogyakarta. Jenis penelitian ini merupakan kuantitatif dengan pendekaran Cross Sectional dan analisa data
yang digunakan adalah analisa Univariate denganstatistik deskriptif. Hasil analisis diketahui bahwa pengetahuan
siswa-siswi kelas XI SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul tentang pencegahan covid-19 sebagian besar termasuk dalam
kategori baik yaitu sebanyak 57 orang (73.1%). Sebagian besar responden berusia 16 tahun sebanyak 58 responden
(74.4%), karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin diketahui bahwa mayoritas berjenis kelamin perempuan
sebanyak 47 orang (60.3%), semua responden telah melakukan vaksinasi doses ke 2, sebanyak 78 orang (100.0%0), dan
juga responden telah mendapatkan penyuluhan tentang pencegahan covidl9, sebanyak 78 orang (100.0%).
Pengetahuan Remaja Tentang Pencegahan Covid-19 Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul
Yogyakarta dalam kategori baik yaitu seban yak 57 orang (73.1%) dan diikuti oleh siswa -siswi yang berpengetahuan
cukup sebanyak 21 orang (26.9%). Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden.

Kata kunci : Covid-19, Pengetahuan, Remaja

PENDAHULUAN
Coronavirus merupakan keluarga gangguan saluran pernapasan, dan sakit

besar virus yang menyebabkan penyakitpada tenggorokan (Kemenkes, 2020).

manusia dan hewan. Pada manusia biasanya ) )
menyebabkan penyakit infeksi saluran Memasuki tahun 2020, penyakit
pernapasan, Virus ini masuk dalamkelompok Coronavirus 19 ( COVID-19) telahmenjadi
betacoronavirus,  dikatakan Coronavirus ancaman serius bagi kesehatan masyarakat
karena bentuk virus ini seperti mahkota yang global. Tepatnya 11 Maret 2020, WHO
memiliki tonjolantonjolanglikoprotein. Virus menyatakan novel coronavirus (COVID-19)
ini mengandung RNA untai tunggal dengan sebagai kejadian luar biasa dan menjadi
ukuran diameter yang relatif besar sekitar pandemic global. Direktur Jenderal WHO,
120-160 nm. Virus ini dapat ditularkan Dr. Tedros Adhanom Ghebreyesus, mencatat
melalui kontak langsung dengan droplet bahwaselama 2 minggu, jumlah kasus diluar
saluran pernapasan orang yang terinfeksi China meningkat 13 kali lipat dan jumlah
(batukdan bersin) dan dapat bertahan selama Negara dengan kasus meningkat tiga kali
berhari-hari  di  permukaan benda ( lipat. ( Kemenkes,2020) Presiden Joko
Kemenekes, 2020). Kemenkes Widodo secara resmi menetapkan Covid-
mengungkapkan gejala klinis dari infeksi - 19 sebagai Bencana Nasional —melalui
covid-19, antara lain demam, batuk, pilek, Keputusan Presiden Republik Indonesia

Nomor 12 tahun 2020 Tentang



penempatan Bencana Non Alam penyebaran
Corona Virus Disease (Covid- 19). Dan
kepala BNPB (Badan Nasional
Penanggulangan  Bencana) menetapkan
Status Keadaan Tertentu Darurat Bencana
Wabah Penyakit Akibat Virus Corona
(Covid-19) di Indonesia berdasarkan Rapat
Koordinasi yang diPimpin oleh Menteri
koordinator Pembangunan Manusia dan
Kebudayaan (PMK) pada tanggal 28 Januari
2020.

Berdasarkan update terakhir dari
WHO data sebaran perkembangan covid-
19 tanggal 3 Februari 2022 menyatakan
jumlah terkonfirmasi positive di Indonesia
sebanyak 4.353.370, yang terkonfirmasi
sembuh sebanyak 4.140.454, dan yang
meninggal dunia  sebanyak  144.320.
Berdasarkan update terakhir dari kemenkes
tanggal 9  Januari 2022  tentang
perkembangan kasus aktif di 34 provinsi
terdapat 10 provinsi yang mengalami
kenaikan kasus active diantaranya Jawa
Tengah (1.650 kasus),Papua ( 1.629 kasus),
Jawa Barat (1.58 kasus), DKI Jakarta ( 1.536
kasus), Kalimantan Utara (738 kasus), Papua
Barat ( 100 kasus), DI'Y (77 kasus), Sulawesi
Tenggara (7kasus), Bangka Belitung (5
kasus) dan 11 provinsi lainnya memiliki
status kasus aktif stabil serta 12 provinsi
lainnya mengalami penurunan kasus aktif
yakni : Banten, Jawa Timur, Bali, Nusa
Tenggara Barat, Maluku, Kalimatan Tengah,
Sulawesi  Selatan, Sumatera  Selatan,
Kalimantan Selatan, Sulawesi Tenggara.
Pemerintah pusat melalui Gugus Tugas
Penanganan Covid-19 membuat beberapa
strategi untuk menguatkan kebijakanPhysical
Distancing sebagai strategi mengatasi
pandemic covid-19. Ahmad Yurianto juru
bicara Gugus Tugas Percepatan
Penangnanan Covid-19

menyatakan bahwa strategi pertama yang
dilakukan pemerintah yaitu
mensosialisasikan kepada  masyarakat
kewajiban memakai masker pada saat di luar
rumah.

Remaja sangat berperan penting pada
proses pemutusan rantai penularancovid-19.
Remaja dikatakan sebagai kelompok rentan
untuk berpotensi menularkan covid-19
karena remaja seringkali lalai dalam
melaksanakan protocol kesehatan dan
berpotensi menyebarkan covid-19
(Kemenkes RI, 2020). Sehingga jika
pengetahuan pada remaja kurang maka akan
berdampak padasikap dan perilaku remaja
dalam melaksanakan pencegahan covid-19
karena pengetahuan juga merupakan domain
terpenting dalam terbentuknya perilaku.
(Oktavianti, 2021)

Pengetahuan remaja tentang COVID-
19 memiliki peran yang penting dalam
perubahan sikap. Sikap adalah kesiapan
seorang dalam berperan terhadap sesuatu
objek dengan metode tertentu. Sikap remaja
dalam merespon tiap keputusan pemerintah
dalam memutus rantai penyebaran serta
penularan COVID-
19 amat penting. Penyebaran serta penularan
COVID-19 dapat dicegah dengan
pengetahuan serta sikap yang baik pada
remaja. Remaja dianggap hampir dewasa
sebab sudah mempunyai mental, sosial,
emosional dan fisik yang matang, begitu pula
dengan pemikirannya. (Hutahaean, S.V.,
Anggriani, N.L.S. W Fitriah, Efendy, N., &
Apriliana, V. 2021)

Provinsi DIY termasuk dalam zona
merah persebaran covid-19 di Indonesia.
Penambahan kasus konfirmasi positif covid-
19 di daerah istimewa Yogyakarta
menunjukkan angka yang meningkat



drastis. Yogyakarta tercatat sebanyak
158.739 orang terkonfirmasi positive covid
-19, sebanyak 151.858 orang sembuh dan

5.279 meninggal dunia (Dinkes,
Yogyakarta 2021).
Kabupaten Bantul menduduki

peringkat ke dua meningkatknya kasus
covid-19. Pasien Covid-19 di Kabupaten
Bantul selalu bertambah. Sehingga total
kasus positif menjadi 57.759 orang. Dalam
periode yang sama terdapat kasus konfirmasi
Covid-19, angka kesembuhan di Bantul 4
menjadi 55.886 orang. Sementara kasus
konfirmasi Covid-19 yang meninggal dunia
1.573 orang (Dinkes, Bantul 2021)

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan kuantitatif
dengan pendekaran Cross Sectional dan
analisa data yang digunakan adalah analisa
Univariate dengan statistik deskriptif yang
bertujuan untuk mengetahui bagaimana
Gambaran Pengetahuan Remaja Tentang
Pencegahan Covid-19 pada siswa-siswi kelas
XI di SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul
yaitu pengumpulan data penelitian pada
variabel yang dilakukan secara bersama-
sama atau sekaligus dalam waktu yang
bersamaan .(Nursalam, 2020).

Teknik  Pengambilan  Sampel Teknik
pengambilan sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah stratified random
sampling. Teknik  stratified random
sampling adalah  merupakan  proses
pengambilan  melalauicara pembagian
populasi kedalam strata, memilih sa mpel
acak setiap stratum, dan menggabungkann ya
untuk menaksir parameter popu lasi
Nursalam, (2020).

HASIL PENELITIAN

1. Karakteristik Responden
Penelitian
hasil penelitian terhadap siswa -siswi kelasXI
di SMA Negeri 1 banguntapan Bantul
sebanyak 78 responden dapat di deskripsikan
karakteristik responden bedasarkan umur,
jenis kelamin, kelas,vaksin, dan penyuluhan.

Tabel 5 Distribusi frekuensi karakteristik
responden berdasarkan Usia, jenis kelamin,
vaksi, dan penyuluhan

Karakteristik freku Presentas
no Data Responden ensi e
1 Usia
15tahun 9 11.5%
16 tahun 58 74.4%
17 tahun 11 14.1%
Jenis kelamin
2 perempuan 47 60.3%
laki- laki 31 39.7%
Vaksin
3 Ya 78 100.0%
Tidak 0 0.%
Penyuluhan
Ya 78 100.0%
4 Tidak 0 0.%

Sumber Data Primer, terolah 2022

Berdasarkan tabel 5 diatas dapat di ketahui
bahwa karakteristik responden terlihat dari segi
usia , responden terbanyak berusia 16 tahun
sebanyak 58 responden ( 74.4%). Usia remaja
termasuk dalam kategori usiapertengahan.

Jenis  kelamin, terlihat bahwa kelompok
terbesar adalah kelompok perempuansebanyak
47 orang (60.3%).

2. Analisa Univariat

Tabel 6 Distribusi frekuensi karakteristik
berdasarkan gambaran pengetahuan



remaja teentang pencegahan covid-19 di
SMA Negeri 1 BanguntapanBantul

No kategori  frekuensi  presentase
1 Baik 57 73.1%
2 Cukup 21 26.9%
3 Kurang 0 0.0%
Total Total 78 100.0%

Sumber Data Primer, terolah 2022

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa sisw a
siswi kelas XI SMA Negeri 1 Banguntapan
Bantul yang berpengetahuan baik sebanyak 5 o
rang (73.1%). Sedangkan  siswa-siswi yang
berpengetahuan cukup sebanyak 21 orang (
26.9%).

3. Distribusi Frekuensi Pernyataan
Responden

Pernyatan yang paling banyak dijawab benar
oleh responden adalah pernyataan favorabel
nomor 1 tentang (masker medis, adalah masker
yang dianjurkan oleh WHO untuk digunakan
saat keluar rumah) sebanyak 46 responden
(60.2%), dan pernyatan yang paling banyak
dijawab salah adalah pernyataan unfavorabel
nomor 10 tentang ( jika saudara yang baru
pulang dari luar negeri hal yangharus dilakukan
adalah tidak mendekati dalam kurun waktu 10)
sebagian besar responden menjawab sangat
setuju sebanyak 31 orang (39.74%) dan
responden yang menjawab setuju sebanyak 38
orang (48.71%). Berdasarkan hal tersebut
peneliti  berpendapat bahwa pernyataan
favorabel sangat baik di jawab oleh responden,
ini dikarenakan responden telah mendapatkan
penyuluhan dari pihak sekolah tentang
pencegahan covid-19 dan juga informasi dari
media sosial. Dan untuk pernyataan
unfavorabel peneliti berpendapat bahwa
responden belum memahami secara baik
tentang isolasi mandiri yang baik dan benar
sehingga perlu diberikan penyuluhan yang lebih
tentang hal tersebut sehingga responden dapat
memahami lebih baik.

PEMBAHASAN

1. Pengetahuan Remaja Tentang
Pencegahan Covid-19 Di SMA Negeri 1
Banguntapan Bantul

Hasil analisis diketahui bahwa pengetahuan
siswa-siswi  kelas XI SMA Negeri 1
Banguntapan Bantul tentang pencegahan covid-
19 sebagian besar termasuk dalam kategori baik
yaitu sebanyak 57 orang (73.1%). Berdasarkan
hasil pernyataan kuesioner yang telah di isi oleh
responden dapat dilihat bahwa pernyataan yang
paling di jawab benar oleh responden adalah
pernyataan nomor 1 tentang ( masker medis
adalah masker yang dianjurkan oleh WHO
untuk digunakan saat keluar rumah) sebanyak
47 orang ( 60.2%), pernyataan nomor 2 tentang
(' vaksin merupakan salah satu pencegahan dari
covid-19) sebanyak 41 orang ( 52.56%),
dilanjutkan dengan pernyatan nomor 4 tentang
(ada 6 langkah cuci tangan yang disarankan
oleh WHO untuk mencegah penyebaran covid-
19) sebanyak 43 orang (55.12%).

Hal ini disebabkan karena tingkat pengetahuan
siswa siswi SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul
sangat baik, dikarenakan responden sering
mendapatkan penyuluhan tentang pencegahan
covid-19 dan juga informasi di berbagai media
sosial sehingga mereka dapat mengerti dan
memahami cara pencegahan covid-19 dengan
baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (mahmuda,2021) yang
menujukkan bahwa tingkat pengetahuan
remaja dalam kategori baik. Hal ini dikarenakan
sebagian besar responden sudah memiliki
tindakan yang baik dalam menangani
pencegahan covid-19. Sedangkan penelitian
yang dialkukan ( Nisa,2021) menunjukkan
bahwa pengetahuan responden  tentang
pencegahan covid-19 bepengetahuan cukup
sebesar 36 responden ( 83,72%). Hal ini
dikarenakan sebagain besar responden belum
mengerti tentang pencegahan covid-19 secara
spesifik, gejala dari covid-19 serta pencegahan
covid-19.



Pengetahuan merupakan hasil dari
tahu, hal ini terjadi setelah seseorang
melakukan penginderaan terhadap suatu objek.
Faktor yang berpengaruh terhadap
pengetahuan  seseorang adalah  tingkat
pendidikan, pekerjaan, umur, minat,
pengalaman, lingkungan dan informasi yang
didapat  Seseorang  dikatakan  tingkat
pengetahuannya tinggi apalabila tingkat
pendidikannya tinggi. Seorang  dengan
pendidikan tinggi akan lebih gampang
menerima  informasi  khususnya terkait
informasi covid 19. Selain itu remaja
merupakan usia muda yang memiliki daya
tangkap lebih cepat. Remaja merupakan
pengguna internet yang mampu mengakses
internet sepanjang waktu dan memperoleh
informasi dari internet. ( hutahean, 2021).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (haryani, 2021)
yang menunjukkan bahwa 90 orang ( 75%)
siswa SMK Muhammadiyah Sumowono
Kabupaten Semarang berpengetahuan baik.
Terdapat beberapa factor yang mempengaruhi
pengetahuan antara lain factor Pendidikan,
pekerjaan, umur, lingkungan, sosial budaya.
Pendidikan diperlukan untuk mendapatkan
informasi berupa hal-hal yang menunjang
kesehatan sehingga dapat meningkatkan
kualitas hidup.

menurut  (Untari, 2021)  Pengetahuan
merupakan pemahaman partisipan tentang
topik yang diberikan. Pengetahuan adalah
kemampuan untuk menerima,
mempertahankan, dan menggunakan
informasi, yang dipengaruhi oleh pengalaman
dan keterampilan. Sebagian besar dari
pengetahuan yang dimiliki seseorang berasal
dari Pendidikan baik formal dan informal,
pengalaman pribadi maupun orang lain,
lingkungan serta media massa.

Berdasarkan hal tersebut, pendapat peneliti
tentang pengetahuan siswa -siswi kleas XI
SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul memiliki
pengetahuan sangat baik. Dan hal ini
menunjukkan bahwa pengetahuan yang

dimiliki oleh siswa- siswi tersebut dapat di
terapkan pada keluarga, teman-teman sebaya
dan juga di lingkungan masyarakat, agar dapat
membantu memutuskan mata rantai covid-19,
dan juga bisa hidup bersih dan sehat. Contoh
pencegahan yang dapat diterapkan adalah
penggunaan masker yang benar pada saat keluar
rumah, mencuci tangan 6 langkah yang benar,
cara yang benar pada bantuk atau bersin.

2. Karakteristik Responden
a. Corsstab usia dan pengetahuan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada
siswa-siswi kelas XI di SMA Negeri 1
Banguntapan Bantul didapatkan hasil dengan
jumlah responden sebanyak 78 responden
dengan rata-rata usia remaja 15 tahun -17 tahun.
Dari penelitian ini usia responden yg terbanyak
adalah usia 16 tahun sebanyak 47
responden(74.4%). Berdasarka hasil crosstab
menggunakan uji statistik didapatkan bahwa
usia memiliki hubungan dengan pengetahuan
dimana sebanyak 41 orang (52.6%) memiliki
tingkat pengetahuan yang sangat baik tentang
pencegahan covid-19 dan di diikuti oleh
beberapa responden yang memiliki
pengetahuan cukup sebanyak 21 orang
(26.96%). Hal ini dikarenakan responden telah
mendapatkan penyuluhan kesehatan tentang
pencegahan covid-19 dari pihak sekolah dan
juga informasi dari berbagai media sosial.

Hasil penelitian ini juga didukung
oleh penelitian (Lydia, 2022) Usia remaja pada
tahap pertengahan sangat penting untuk
memperoleh pengetahuan dimana masa remaja
merupakan masa mencari identitas atau hal
baru, sehingga dibutuhkan pengetahuan yang
tepat dan dapat dimengerti agar dapat
dilaksanakaan dengan baik.

Pada usia 16 tahun, berat otak sudah menyamai
orang dewasa. Sistem syaraf yang memproses
informasi berkembang secaracepat pada usia
ini. Pada masa remaja terjadi reorganisasi
lingkaran syaraf lobus frontal



yang berfungsi sebagai kegiatan kognitif
tingkat tinggi, yaitu kemampuan merumuskan
perencanaan  strategis atau  mengambil
keputusan.

Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh ( Setywati, 2021 ) sebagain
besar responden berumur 17 tahun sebanyak
(39.8%) hal ini dikarenakan umur 17 tahun
termasuk dalam Kkategori remaja akhir.pada
remaja akhir ini kematangan fisik dan
psikologis terjadi. Masa remaja merupakan
jembatan dari masa anak-anak ke masa dewasa
yang menuntut tanggung jawab seorang
remaja.

Menurut ( Mubarak, 2018) usia dapat
mempengeruhi  pengetahuan mulai  daya
tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin
bertambah usia akan semakin berkembang pula
daya tangkap dan pola pikirnya, sehingga
pengetahuan  yang  diperoleh semakin
membaik. Pada usia muda, individu akan
berperan aktif dalam masyarakat dankehidupan
sosial serta melakukan persiapan demi
suksesnya upaya menyesuaikan diri menuju
usia tua, selain itu orang usia madya akan lebih
banyak menggunakan banyak waktu untuk
membaca. Kemampuan intelektual, pemecahan
masalah, dan kemampuan verbal dilaporkan
hampir tidak ada penurunan pada usia ini.

Berdasarkan hal tersebut peneliti berpendapat
bahwa usia remaja yang akan beranjak dewasa
sudah dapat memahami sesuatu hal yang benar
contohnya dalam pencegahan covid-19. Hal ini
dikarenakan  remaja  telah  mengetahui
bagaimana cara  untuk  mendapatkan
pengetahuan yang lebih mulai dari mencari
informasi tentang pencegahan covid-19 di
media sosial, dan juga sering mengikuti
penyuluhan yang diadakan oleh pihak sekolah.

Sehingga responden diharapkan agar terus
mempertahankan tingkat pengetahuan tersebut
agar dapat di terapkan di lingkungan keluarga
dan masyarakat

b. Jenis Kelamin

Penelitian ini memiliki karakteristik
responden lebih didominasi oleh perempuan
dengan jumlah responden sebanyak 47 orang (
60.3%) dibandingkan  dengan  laki-laki
sebanyak 31 orang ( 39.7%) Berdardasarkan
hasil uji crosstab dapat dilihat bahwa jenis
kelamin ~ memiliki hubungan  dengan
pengetahuan ~ dimana  reponden  yang
berpengetahuan baik sebanyak 57 orang
(73.1%) dan yang berpengetahuan cukup
sebanyak 21 orang ( 26.9%). Hal ini
dikarenakan perempuan dan laki-laki memiliki
pengetahuan yang sama karena berada dalam
satu lingkungan yang sama.

Penelitian ini ddukung oleh ( wahyuni,
2022) mengatakan bahwa jenis kelamin
termasuk faktor predisposisi atau faktor
pemungkin yang memberi kontribusi terhadap
perilaku seseorang. Jenis kelamin perempuan
cenderung lebih peduli terhadap kondisi
lingkungan dan kesehatannya. Perempuan
mempunyai kecenderungan berperilaku baik
dibandingkan dengan laki-laki. Fenomena
tersebut menghasilkan perempuan yang lebih
peduli terhadap kondisi lingkungan dan
kesehatannya. Kasus kematian Covid-19 di
Indonesia didominasi oleh jenis kelamin laki-
laki. Hal ini diduga terkait laki-laki yang masih
kerap keluar rumah dibandingkan dengan
isolasi diri di rumah.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
(YYanti Darma,2020) yang menunjukan bahwa
mayoritas responden jenis kelamin laki- laki
sebanyak 83 orang (55.33%). Menurut (
moekijat, 1998) fakor jenis kelamin
mempunyai keterkaitan langsung maupun tidak
langsung dengan  tingkat  pengetahuan
seseorang terhadap suatu hal. Diketahui bahwa
jenis kelamin laki-laki cenderung mempunyai
pengetahuan lebih baik daripada perempuan.
Hal ini dikarenakan berbagai hal, seperti laki-
laki mempunyai aktivitas dan pengetahuan
yang lebih luas mampu bersosialisasi lebih baik
dan peluang untuk mendapatkan



informasi lebih besar akibat aktivitas yang
menyertainya.

Menurut (Iffada, 2010) tida ada hubungan yang
bermakna yang biasa dikaitkan antara tingkat
pengetahuan  seseorang  dengan  jenis
kelaminnya.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti berpendapat
bahwa tingkat pengetahuan seseorang tidak
berpengaruh pada jenis kelamin. Hal ini
dikarenakan perempuan dan laki-laki berada
dalam satu lingkungan yang sama.

c. Vaksinasi

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti,
karakteristik responden dimana 78 responden
(100.0%) telah melakukan vaksinasi dosis
pertaman dan kedua. Hal ini dikarenakan
responden sudah bisa mengikuti belajar tatap
muka dan pihak sekolah mewajibkan siswa-
siswinya untuk melakukan vaksinasi sampai
dengan dosis kedua.

Penelitian ini di dukung oleh ( Elsi, Mariza
2020) Vaksin merupakan zat atau substansi
yang berfungsi membantu tubuh melawan
penyakit tertentu. Tubuh yang sudah divaksin
akan membentuk antibodi terhadap virus
tertentu. Vaksin adalah produk biologi yang
berisi antigen berupa mikroorganisme yang
sudah mati atau masih hidup yang dilemahkan,
masih utuh atau bagiannya, atau berupa toksin
mikroorganisme yang telah diolah menjadi
toksoid atau protein rekombinan, yang
ditambahkan dengan zat lainnya, yang bila
diberikan kepada seseorang akan
menimbulkan kekebalan spesifik secara aktif
terhadap penyakit tertentu.

Menurut (Nugroho, 2021) vaksinasi covid-19
menjadi harapan dan senjata terakhir dalam
melindungi masyarakat agar terhindar dari
penularan, kesakitan dan kematian, sehingga
produktif secara sosial dan ekonomi. Kekebalan
kelompok ( herd immunity) dapat terbentuk
apabila cakupan vaksinasi tinggi danmerata di
seluruh wilayah. Secara ekomoni

vaksin lebih efektif dibandingkan tindakan
secara kuratif.

Vaksinasi  merupakan upaya kesehatan
masyarakat paling efektif dan efisien dalam
mencegah  beberapa  penyakit  menular
berbahaya. Sejarah telah mencatat besarnya
peranan vaksinasi dalam menyelamatkan
masyarakat dunia dari kesakitan, kecacatan
bahkan kematian akibat Penyakit yang Dapat
Dicegah Dengan Vaksinasi. Vaksinasi covid -
19 bertujuan untuk mengurangi
transmisi/penularan  covid-19, menurunkan
angka kesakitan dan kematian akibat COVID-
19, mencapai kekebalan kelompok di
masyarakat (herd imunity) dan melindungi
masyarakat dari covid-19 agar tetap produktif
secara sosial dan ekonomi. Kemenkes, RI
(2020).

Berdasarkan hal tersebut, peneliti berpendapat
bahwa vaksinasi adalah sala satu pencegahan
covid-19. Berdasarkan hal tersebut seluruh
masyarakat Indonesia  diwajibkan  untuk
melakukan vaksinasi, karena vaksinasi adalah
sala satu syarat agar masyarakat bisa
melakukan kegiatan diluar rumah. Dan juga
vaksinasi sangat penting untuk kekebalan
tubuh agar terhindar dari covid-19.

d. Penyuluhan

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
didapatkan bahwa 78 responden (100.0%) telah
mendapatkan penyuluhan tentang pencegahan
covid-19. Hal ini dikarenakan responden telah
mendapatkan penyuluhan kesehatan dari pihak
sekolah sehingga responden dapat memahami
bagaimana cara pencegahan covid-19 dengan
benar.

Menurut ( lyong, Aprelia 2020) Penyuluhan
kesehatan dilakukan untuk dapat
menyampaikan pesan-pesan kesehatan kepada
masyarakat atau kelompok sasaran sesuai
dengan masalah kesehatan yang dihadapi oleh
kelompok tersebut. Penyuluhan kesehatan
masyarakat memiliki pengertian yakni sebagai
proses perubahan, pertumbuhan, dan



perkembangan diri manusia meuju kepada
keselarasan dan keseimbangan jasmani, rohani
dan sosial dari manusia tersebut terhadap
lingkungannya, sehingga mampu dan
bertanggung jawab untuk mengatasi masalah-
masalah kesehatannya sendiri serta masyrakat
lingkungannya.

Menurut (Yani Rama, 2021) penyuluhan
adalah upaya -upaya untuk mendorong
terjadinya perubahan perilaku pada individu
maupun kelompok masyarakat agar kualitas
hidup meningkat. Sedangakan menurut (Timah
Stefanus, 2021)) penyuluhan adalah uapaya
untuk memberikan data dan informasi yang
ilmiah kepada seluruh lapisan masyarakat
tentang virus corona di Indonesia melalui media
-media online yang dapat dijangkau oleh
masyarakat.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti berpendapat
bahwa penyuluhan tersebut dilakukan agar
masyarakat, terutama anak remaja mendapat
pengetahuan yang benar tentang bagaimana
cara pencegahan covid-19. Sehingga hal
tersebut menjadi pedoman dalam kehidupan
sehari-hari untuk hidup bersih dan sehat.

KESIMPULAN

Bedasarkan hasil Analisa data danpembahasan
tentang Gambaran Pengetahan Remaja Tentang
Pencegahan Covid-19 PadaSiswa-Siswi Kelas
Xl  Sma Negeri 1Banguntapan Bantul
Skesimpulannya Sebagai Berikut:

1. Sebagian besar responden berusia 16
tahun sebanyak 58 responden (74.4%),
karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin diketahui bahwa mayoritas berjenis
kelamin perempuan sebanyak 47 orang
(60.3%), semua responden telah melakukan
vaksinasi doses ke 2, sebanyak 78 orang
(100.0%), dan juga responden telah
mendapatkan penyuluhan tentang pencegahan
covid-19, sebanyak 78 orang (100.0%).

2. Pengetahuan Remaja Tentang
Pencegahan Covid-19 Pada Siswa Kelas XI
SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul Yogyakarta
dalam kategori baik yaitu sebanyak 57 orang
(73.1%) dan diikuti oleh siswa -siswi yang
berpengetahuan cukup sebanyak 21 orang
(26.9%). Dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar responden dalam penelitian ini memiliki
pengetahuan yang baik dalam menjawab
pernyataan kuesioner yang diberikan.
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